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A. Latar Belakang

Di era informasi canggih seperti sekarang ini, dakwah tidak hanya
dapat dilakukan di Musholla dan hanya di lakukan secara face to face. Di saat
ini sudah banyak orang yang berlomba-lomba untuk menyampaikan ajaran
Islam yang tidak hanya disampaikan secara langsung namun juga secara tidak
langsung, misalnya dengan menggunakan media teknologi. Seperti facebook,
twitter, instagram , dan termasuk juga melalui film.

Seiring dengan majunya teknologi yang telah berkembang,
komunikasi dakwah juga berkembang dalam menggunakan berbagai media
untuk berdakwah agar dapat merangsang indra-indra manusia serta dapat
menimbulkan perhatian untuk menerima dakwah. Semakin tepat dan efektif
media yang dipakai semakin efektif pula upaya pemahaman ajaran Islam pada
komunikan dakwah. berdasarkan banyaknya komunikan yang dijadikan
sasaran diklasifikasikan menjadi dua, yaitu media massa dan nirmassa.*

Media massa digunakan dalam komunikasi apabila komunikan
berjumlah banyak bertempat tinggal jauh. Media massa yang banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari umumnya surat kabar, radio, telivisi
dan film bioskop yang beroperasi dalam bidang informasi dakwah.
Keuntungan dakwah dengan menggunakan media massa adalah bahwa media

massa menimbulkan keserempakan, artinya suatu pesan dapat diterima oleh

! Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 105.



komunikan yang jumlahnya relatif banyak. Sedangkan media nirmassa
biasanya digunakan dalam komunikasi untuk orang-orang tertentu atau
kelompok-kelompok tertentu. Seperti surat, telepon, sms, telegram, faks,
papan pengumuman, poster, kaset audio, cd, e-mail. Semua itu dikategorikan
karena tidak mengandung nilai keserempakan dan komunikannya tidak
bersifat massal.?

Media elektronik merupakan media komunikasi atau media massa
yang menggunakan alat-alat elektronik (mekanis), media elektronik Kini
terdiri dari : radio, film, televisi, dan internet.® Dalam kaitan ini, sebagaimana
telah disebutkan di atas bahwa untuk kedepannya, dakwah tidak akan lepas
dari penggunaan media massa karena memiliki keunggulan dan keefektifan
dalam menyampaikan pesan dakwah.

Kenyataan yang sedang terjadi di masyarakat Kita sekarang adalah
globalisasi yang ditandai dengan percepatan arus komunikasi dan informasi
serta berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi. Kebutuhan dan persoalan
masyarakat menjadi semakin kompleks. Akibatnya, kondisi secara perlahan
tetapi pasti membawa masyarakat untuk berfikir pragmatis dan hanya
memiliki sedikit waktu untuk beribadah atau menghadiri majelis majelis
ta’lim dan semacamnya karena hampir semua waktunya digunakan untuk

bekerja. Sisa waktu yang ada digunakan untuk istirahat dan mencari hiburan

2 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, hh. 105-106.
¥ Morrisan, Jurnalistik Televisi Mutakhir, 2008, (Jakarta:Kencana), h. 3.



seperti menonton televisi ataupun bioskop. Oleh karena itu, dakwah melalui
film menjadi salah satu pilihan tepat.*

Salah satu media yang mempunyai peluang besar adalah film karena
hampir semua orang dari semua usia menyukai film. Selain memiliki fungsi
entertainmen, film juga berfungsi sebagaimana media yang lain yakni
edukatif, informatif dan control sosial.’

Film merupakan eksplore dari berbagai teknologi dan unsur-unsur
kesenian. Yaitu eksplore dari perkembangan teknologi fotografi dan rekaman
suara. Kemampuan bertumbuh film sangatlah bergantung pada tradisi
bagaimana unsur-unsur cangkokan teknologi dan unsur seni dari film- yang
dalam masyarakat masing-masing berkembang pesat-dieksplore dan
dihimpun. Dengan demikian tidak tertinggal dan mampu bersaing dengan
teknologi media dan seni lainnya.

Pesan dalam sebuah film terkadang bergantung pada masing masing
personal dalam memaknai dan menafsirkan isi dari film itu sendiri.® Film
akan terus menarik sejumlah besar pemirsa, karena alasan sederhana bahwa
film itu “mudah diproses”. Novel membutuhkan waktu untuk dibaca
sedangkan, film dapat segera ditonton dalam waktu kurang dari tiga jam.
Akibatnya film memperkenalkan satu bentuk modern kelisanan. Kita
merasakan film ‘‘mendongengkan’’ suatu cerita, persis seperti yang pernah

dilakukan pendongeng di pedesaan. Dampaknya bersifat segera dan langsung

* Zaenal Arifin, Dakwah Melalui Film dan Sinetron, (Yogyakarta ;STAIN Purwokerto press dan
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pada intinya. Film akan terus menjadi komponen intrinsik pada galaksi
digital untuk masa yang akan datang.’

Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial,
dan ini yang membuat para ahli berpendapat bahwa film memiliki potensi
untuk mempengaruhi khayaknya. Hubungan antara film dengan masyarakat
selalu dipahami secara linier. Artinya, film selalu mempengaruhi dan
membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan (message) di baliknya.?

Selain itu film juga merupakan usaha yang sangat menjanjikan
sehingga banyak production house berlomba-lomba membuat film. Biaya
produksi dalam pembuatan film juga tidak murah, dalam membuat satu film
saja produser harus merogoh kocek miliyaran rupiah, namun itu tidak
sebanding dengan film jika sukses beredar di pasaran nilai rupiah produksi
yang dikeluarkan akan kembali berlipat-lipat. Hal ini juga merupakan peluang
dakwah yang sangat besar, dengan film dakwah sekali saja bisa meng-cover
mad’u sebanyak-banyaknya dan ditambah dengan nilai komersil yang akan
bertambah agar terus bisa memperjuangkan agama Islam.

Film akan terus menarik sejumlah besar pemirsa, karena alasan
sederhana bahwa film itu “mudah diproses”. Novel membutuhkan waktu
untuk dibaca sedangkan, film dapat segera ditonton dalam waktu kurang dari
tiga jam. Akibatnya film memperkenalkan satu bentuk modern kelisanan.
Kita merasakan film ‘‘mendongengkan’’ suatu cerita, persis seperti yang

pernah dilakukan pendongeng di pedesaan. Dampaknya bersifat segera dan

" Marcel Danesi, Semiotika Media, (Yogyakarta: Jalasutra Anggota IKAPI, 2010), h. 164.
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langsung pada intinya. Film akan terus menjadi komponen intrinsik pada
galaksi digital untuk masa yang akan datang.®

Islam adalah agama sempurna yang menyeluruh tidak hanya mengatur
hubungan manusia dengan Allah, juga mengatur hubungan manusia dengan
dirinya sendiri dan mengatur hubungan manusia dengan sesamanya, yang
diturunkan kepada baginda Rasulullah Muhammad Saw.Untuk disampaikan
kepada seluruh umat manusia karena Islam itu membawa rahmat bagi seluruh
alam bila diterapkan di tengah-tengah umat manusia.™

Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan, baik
dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan
secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik
secara individual maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu
pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran
agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya
unsur-unsur paksaan.'* Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Quran surat

Al- Imran ayat 104:
B Gy caamally Gsodas RN ) G al R B
()+ ) osalall gb ol i <l
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf

dan mence%ah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang
beruntung.’
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Pada dasarnya konsep umum yang ada dalam masyarakat kita tentang
istilah nilai merupakan konsep ekonomi. Hubungan suatu komoditi atau jasa
dengan barang yang mau dibayarkan seseorang untuk memunculkan konsep
nilai. Sedangkan mkna spesifikasi nilai dalam ekonomi adalah segala sesuatu
yang diminta dan diinginkan oleh manusia yang dapat memenuhi kebutuhan,
maka barang itu mengandung nilai.*?

Akan tetapi makna nilai dalam pembahasan ini berbeda dengan
konsep nilai dalam bidang ekonomi bank karena pembahasan ini berobjek
pada manusia dan perilakunya, maka kita akan berbicara mengenai h — h yang
dapat membantu manusia agar lebih bernilai dari sudut pandang Islam.
Seperti hnya nilai — nilai dalam ajaran Islam seperti sabar, tawakal, taubat,
dan tolong menolong.

Film Bulan Terbelah Di Langit Amerika ini adalah sebuah film
Indonesia yang digarap oleh rumah produksi Maxima Pictures. Film Bulan
Terbelah Di Langit Amerika merupakan hasil adaptasi dari novel yang
berjudul sama karya Hanum Rais dan Rangga Almahendra. Film ini
disutradarai oleh Rizal Mantovani dan naskah cerita ditulis oleh Hanum Rais.

Film ini bercerita tentang Hanum, seorang jurnalis Indonesia yang
menemani suaminya sekolah di Wina mendapat tugas dari bos.nya untuk
membuat sebuah artikel yang berjudul wold the word be better without Islam,
sementara itu Rangga suami hanum diminta bos nya untuk menghadiri sebuah

konferensi internasional di bidang bisnis. Baik Hanum maupun Rangga

3M.Taqgi Mishbah, Monoteisme Sebagai Sistem Nilai dan Agidah Islam, (Jakarta:Lentera,1984),
h.111



mengalami depresi sendiri — sendiri terhadap tekanan pekerjaan dan tugasnya
selama di New York

Hanum akhirnya menemukan Michael Jones, satu narasumber dari
non muslim yang kurang menyetujui adanya masjid Ground Zero di dekat
area tersebut, pencarian terhadap satu narasumber lagi berakhir tak karuan
ketika berada di peringatan 11 September di kompleks Ground Zero (titik
ketika WTC runtuh yang masih dalam konstruksi). Sebuah kerusuhan kecil
terjadi yang mengakibatkan Hanum tidak sepaham dengan Rangga. Hanum
akhirnya berlindung di sebuah masjid yang dijadikan isu kerusuhan karena
dibangun dekat dengan lokasi GZ. la bertemu dengan Jullian Collins, seorang
muallaf yang memiliki nama Azima Hussein.

Rangga tak sengaja bertemu dengan Phillipus Brown (narasumbernya)
dan melakukan wawancara cepat tentang mengapa brown menjadi seorang
filantropi. Sebuah kejadian yang dialami Hanum dan Rangga secara tidak
sengaja akan mempertemukan Jones, Julia, dan Brown dalam sebuah
pertemuan manis yang menggetirkan ketika Brown mengisahkan apa yang
melandasinya menjadi seorang filantropi dunia pada acara the heroes.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti film
Bulan Terbelah Di Langit Amerika karena, karena ada kaitannya dengan
pesan dakwah secara spesifik peneliti akan memfokuskan pada nilai nilai

Islam pada film ini menggunakan analisis framing.



B. Rumusan Masalah

Dari fenomena diatas, maka untuk memperoleh gambaran yang lebih

kongkrit tentang masalah yang diteliti peneliti merumuskan permasalahannya

dalam pertanyaan sebagai berikut :

1.

Bagaimana Islam dibingkai dalam film Bulan Terbelah Di Langit
Amerika (Analisis Framing Model Gamson dan Modigliani) ?
Bagaimana media package pada film Bulan Terbelah Di Langit Amerika
(Analisis Framing Model Gamson dan Modigliani) ?

Bagaimana core frame pada film Bulan Terbelah Di Langit Amerika
(Analisis Framing Model Gamson dan Modigliani) ?

Bagaimana condensing symbol pada film Bulan Terbelah Di Langit

Amerika (Analisis Framing Model Gamson dan Modigliani) ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang di kemukakan di atas, maka

tujuan penelitian yang hendak di capai adalah:

1.

Ingin mengetahui bagaimana Islam dibingkai dalam film Bulan Terbelah
Di Langit Amerika (Analisis Framing Model Gamson dan Modigliani) ?
Ingin mengetahui media package pada film Bulan Terbelah Di Langit
Amerika (Analisis Framing Model Gamson dan Modigliani) ?

Ingin mengetahui core frame pada film Bulan Terbelah Di Langit
Amerika (Analisis Framing Model Gamson dan Modigliani) ?

Ingin mengetahui condensing symbol pada film Bulan Terbelah Di

Langit Amerika (Analisis Framing Model Gamson dan Modigliani) ?



5.

6.

Manfaat penelitian
Adapun manfaat atau kegunaan yang diharapkan bisa dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
perkembangan kajian dakwah tentang media dan komunikasi massa, serta
memberikan pandangan baru tentang analisis framing sebagai sebuah
metode penelitian dalam anailis teks media.
2. Manfaat praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan pembelajaran
dan pengetahuan bagi peneliti agar bisa menjadi lebih baik.

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi inspirasi bagi komunikasi
dan penyiaran Islam khususnya mahasiswa dan mahasiswi agar
memanfaatkan media film sebagai sarana dakwah yang efektif. Dan
bagi masyarakat luas agar bisa memanfaatkan film sebagai sumber
wacana edukatif dalam sehari-hari.

Definisi Konseptual

Konsep merupakan unsur pokok dari suatu penelitian. Penentuan dan
perincian konsep sangat penting supaya persoalannya tidak menjadi kabur.
Penegasan dari konsep yang terpilih perlu untuk menghindarkan salah
pengertian tentang arti konsep yang digunakan. Karena konsep bersifat
abstrak, maka perlu upaya penerjemahan dalam bentuk kata-kata sedemikian

hingga dapat diukur secara empiris. Konsep adalah abstraksi mengenai suatu
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fenomena yang dirumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlah karakteristik
kejadian keadaan, kelompok atau variabel-variabel. Untuk memperjelas
penguraian penulisan atau istilah yang berkaitan dengan pokok-pokok
pembahasan yang terkandung dalam pengertian.'*

Jadi, fungsi dari definisi konseptual dalam penelitian ini untuk
menghindari kerancuan pemahaman serta menjelaskan spesifikasi masalah
agar nampak jelas, maka perlu kiranya peneliti membahas sejumlah
konseptualisasi yang diajukan dalam penelitian, dengan harapan tidak terjadi
kesalahan dalam menginterpretasikan. Oleh karena itu peneliti akan
memberikan beberapa definisi terhadap konsep yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu :

1. Nilai — nilai islam
Pada dasarnya konsep umum yang ada dalam masyarakat Kita
tentang istilah nilai merupakan konsep ekonomi. Hubungan suatu
komoditi atau jasa dengan barang yang mau dibayarkan seseorang untuk
memunculkan konsep nilai. Sedangkan mkna spesifikasi nilai dalam
ekonomi adalah segala sesuatu yang diminta dan diinginkan oleh manusia
yang dapat memenuhi kebutuhan, maka barang itu mengandung nilai.*

Akan tetapi makna nilai dalam pembahasan ini berbeda dengan

konsep nilai dalam bidang ekonomi bank karena pembahasan ini berobjek

pada manusia dan perilakunya, maka kita akan berbicara mengenai h — h

¥ Muhammmad Idur, Metode Penelitian llmu Sosial Pendekatan Kualiatatif Dan Kuantitatif Edisi

2, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 17.

M. Taqgi Mishbah, Monoteisme Sebagai Sistem Nilai dan Agidah Islam, (Jakarta:Lentera,1984),
h.111
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yang dapat membantu manusia agar lebih bernilai dari sudut pandang
Islam.
2. Film

Onong Uchyana Effendi (2002), film merupakan medium
komunikasi yang ampuh, bukan saja untuk hiburan, tetapi juga untuk
penerangan dan pendidikan. Bahkan, Jakob Sumardjo, dari pusat
pendidikan film dan televisi, menyatakan bahwa film berperan sebagai
pengalaman dan nilai. Selain sebagai pengalaman, film hadir dalam bentuk
penglihatan dan pendengaran. Melalui pengelihatan dan pendengaran
inilah, film memberikan pengalama-pengalaman baru kepada para
penonton.*®

Film memiliki kemampuan dan kekuatan untuk menjangkau banyak
segmen sosial. Karena film memiliki potensi untuk mempengaruhi khayak
luas. Harus kita akui bahwa hubungan antara film dan masyarakat
memiliki sejarah yang panjang dalam kajian para ahli komunikasi. Dalam
banyak penelitian tentang dampak film terhadap masyrakat, hubungan
antara film dan masyarakat selalu dipahami secara linier. Artinya film
selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan
pesan (message) yang disampaikan tanpa pernah belaku sebaliknya. Kritik
yang muncul dalam pendapat ini didasarkan atas argument bahwa film

adalah potret dari masyarakat dimana film itu dibuat. Film selalu merekam

16 M.Tagi Mishbah, Monoteisme Sebagai Sistem Nilai dan Agidah Islam, h. 94.
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realitas yang tumbuh dan berkembang di masyarakat dan kemudian
memproyeksikannya ke atas layar.’
3. Analisis framing

Pada dasarnya, analisis framing merupakan versi terbaru dari
pendekatan analisis wacana, khususnya untuk menganalisis teks media.
Gagasan mengenai framing, pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun
1955. Mulanya, frame dimaknai sebagai sturktur kenseptual atau perangkat
kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik kebijakan, dan
wacana, serta yang menyediakan kategori-kategori standar untuk
mengapresisasi realitas. Konsep ini kemudian dikembangkan lebih jauh
oleh Goffman pada 1974, yang mengandaikan frame sebagai kepingan
kepingan dalam perilaku (stips of behavior) yang membimbing individu
dalam membaca realitas..'®

Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai
analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok,
atau apa saja) dibingkai oleh media. pembingkaian tersebut tentu saja
melalui proses konstruksi. Di sini realitas sosial dimaknai dan di
konstruksi dengan makna tertentu. Hasilnya pemberitaan media pada sisi
tertentu atau wawancara dengan orang-orang tertentu. Bagaimana media
memahami dan memaknai realitas, dan dengan cara apa realitas itu ditanda

kan, hal inilah yang menjadi pusat perhatian dari analisis framing.

7 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), him 138
18 Alex Shobur, Analisis Teks Media, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2006), h.162
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Praktisnya, ia digunakan untuk melihat bagaimana aspek tertentu
ditonjolkan atau ditekankan oleh media.

Menurut Eriyanto dalam bukunya Analisis Framing, framing adalah
metode untuk melihat cara bercerita (storytelling )media atas peristiwa.
Cara bercerita itu tergambar pada “cara melihat” terhadap realitas yang
dijadikan berita. “Cara melihat” ini berpengaruh pada hasil akhir dari
konstruksi realitas. Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk
melihat Bagaimana media mengkonstruksi realitas.

Sebagai sebuah metode analisis teks, analisis framing mempunyai
karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan analisis isi kuantitatif.
Dalam analisis isi kuantitatif yang ditekankan adalah isi (konten) dari
suatu pesan/teks komunikasi. sementara dalam analisis framing, yang
menjadi pusat perhatian adalah pembentukan pesan dari teks. Framing,
terutama, melihat bagaimana pesan peristiwa dikonstruksi oleh media.
Bagaimana konstruksi peristiwva dan menyajikannya kepada khayak
pembaca.®

4. Framing Model Gamson dan Modigliani

Analisis framing memiliki dua rumusan atau model tentang
perangkat framing. Model tersebut kini kerap digunakan sebagai metode
framing untuk melihat media mengemas berita. Model yang pertama

adalah milik Pan dan Kosichi. Model ini merupakan modifikasi dari

19 Eriyanto, Analisis Framing, (Yogyakarta: LKIS, 2005), h.h. 10-11
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dimensi operasional analisis wacana milik VVan Dijk. Model yang kedua
adalah milik Gamson dan Modigliani.

Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosichi berasumsi bahwa setiap berita
mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat organisasi ide. Frame
merupakan suatu ide yang dihubungkan dengan elemen yang berbeda
dalam teks berita. Frame berhubungan dengan makna. Bagaimana
seseorang memaknai suatu peristiwa dapat dilihat dari perangkat tanda
yang dimunculkan dalam teks.*

William A. Gamson dan Andre Modigliani mendefinisikan frame
sebagai kumpulan gagasan sentral atau alur cerita yang mengarahkan
makna atau peristiwa —peristiwa yang dihubungkan dengan suatu isu.
Frame merupakan inti besar sebuah wacana publik yang disebut package.
Analisis framing yang dikembangkan Gamson dan Modigliani memahami
wacana media sebagai suatu gugusan perspektif interpretatif saat memberi
makna suatu isu.?*

7. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab, masing —
masing bab dijabarkan dalam sub — sub pembahasan , adapun sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut :
Bab pertama dalah pendahuluan yang meliputi latar belakang tentang
pentingnya mengangkat judul nilai — nilai Islam pada film Bulan Terbelah Di

Langit Amerika (analisis framing model Gamson dan Modigliani), rumusan

2 Alex Shobur, Analisis Teks Media, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2006), h. 175
 Ibid, h. 177
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masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian bagi lembaga, mahasiswa serta
peneliti, metodologi penelitian, definisi konseptual, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua adalah pengertian tentang nilai — nilai Islam yang meliputi
pengertian nilai dalam Islam, nilai yang terkandung dalam Islam, nilai — nillai
ajaran Islam. Pemahaman tentang film yang meliputi pengertian film, sejarah
perkembangan film, jenis — jenis film, unsur — unsur film, struktur film,
fungsi film, pendekatan menganalisa film, film sebabagai media dakwah,
kelebihan dan kekurangan film, respon masyarakat serta penelitian terdahulu
yang relevan.

Bab ketiga adalah metode penelitian yang meliputi pendekatan dan
jenis dalam meneliti nilai — nilai Islam pada film Bulan Terbelah Di Langit
Amrika (analisis framing model Gamson dan Modigliani), jenis dan sumber
data, unit analisis, tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis.

Bab keempat adalah penyajian data dan analisis data yang meliputi
penyajian data tentang gambaran umum objek penelitian yakni profil rumah
produksi film, sinopsis film Bulan Terbelah Di Langit Amerika, karakter
pemain film Bulan Terbelah Di Langit Amerika, profil pemain inti film Bulan
Terbelah Di Langit Amerika, serta transkip film Bulan Terbelah Di Langit
Amerika, lalu menganalisis data menggunakan analisis framing model

Gamson dan Modigliani
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Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran,
kesimpulan mengenai hasil penelitian lapangan mengenai nilai — nilai Islam
pada film Bulan Terbelah Di Langit Amerika (analisis framing model
Gamson dan Modigliani), dan saran untuk mengembangan film religi sebagai

media dakwah.



